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ABSTRAK 

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Perusahaan BUMN Sektor 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023 

 

Irma Surya Ningsi 

Syamsu Alam 

Mursalim Nohong 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, dan Return On Assets terhadap Return Saham Perusahaan BUMN sektor 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. Metode 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 4 
perusahaan. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan di 
situs resmi Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2023. Metode analisis data 
yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian yang di uji secara 
parsial menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
Return saham, Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 
saham, dan Return On Assets berpengaruh terhadap Return saham. Secara 
simultan kinerja keuangan yang diukur menggunakan Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, dan Return On Assets secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Return On Assets (ROA), Return Saham 
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ABSTRACT 

The Effect of Financial Performance on Stock Returns of State-Owned 

Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in  2019-2023 

 

Irma Surya Ningsi 

Syamsu Alam 

Mursalim Nohong 

 

This research aims to determine the influence of the Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, and Return on Assets on Share Returns of BUMN Companies in the 
Banking sector Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. The 
sampling method uses purposive sampling with a sample size of 4 companies. 
This research data was obtained from company financial reports on the official 
website of the Indonesia Stock Exchange from 2019-2023. The data analysis 
method used is multiple linear regression. The results of research that was 
partially tested showed that the Current Ratio had a significant effect on stock 
returns, the Debt to Equity Ratio had a significant effect on stock returns, and 
Return On Assets had a significant effect on stock returns. Simultaneously, 
financial performance as measured using the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
and Return On Assets together have a significant effect on Stock Returns. 
 
Keywords : Financial Performance, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), and Return on Assets (ROA), Stock Returns 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal memiliki peran yang besar dalam perekonomian suatu 

negara karena memiliki dua fungsi utama. yaitu pasar modal berfungsi sebagai 

sarana bagi perusahaan untuk memperoleh dana dari para investor dan dana 

yang diperoleh dari pasar modal dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

usaha, melakukan ekspansi, menambah modal kerja, dan keperluan lainnya 

(Zulfikar, 2016). Perkembangan pasar modal di Indonesia menunjukkan bahwa 

pasar modal sudah menjadi salah satu alternative dalam melakukan investasi 

bagi investor. Investor menanamkan modalnya di sebuah perusahaan tentunya 

mengharapkan imbalan berupa keuntungan seperti capital gain ataupun deviden. 

Dengan demikian, investor membutuhkan informasi keuangan berupa kinerja 

keuangan suatu perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi yang 

dimana para investor dapat melihat dari laporan keuangan perusahaan. 

Pengukuran kinerja keuangan bisa dilakukan dengan menghitung rasio-

rasio keuangan yang ada. Fahmi (2015) menyatakan bahwa bagi investor ada 

tiga rasio keuangan yang paling dominan yang dijadikan rujukan untuk melihat 

kondisi kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Dengan analisis rasio keuangan, kita bisa 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam aspek keuangan. 

Investor tentunya akan mempertimbangkan dan menilai kinerja keuangan yang 

mencakup berbagai rasio keuangan saat menentukan pilihan investasi pada 

saham tertentu. Analisis ini membantu investor dalam memahami sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan, mengelola aset, dan 
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menanggung risiko, sehingga mendukung keputusan investasi yang lebih 

informasional dan strategis. Pengaruh kinerja keuangan yang diukur melalui 

rasio-rasio tersebut sangat penting dalam menilai potensi pertumbuhan dan 

stabilitas perusahaan, yang pada akhirnya mempengaruhi minat dan 

kepercayaan investor. 

Saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sangat diminati karena, 

dilansir dari databoks disana menawarkan berbagai jenis saham dari berbagai 

sektor industri, termasuk perbankan, konsumer, telekomunikasi, dan energi. 

Diversifikasi ini memberikan peluang bagi investor untuk menyeimbangkan 

portofolio mereka dan mengurangi risiko. Selain itu, adanya saham-saham blue-

chip serta peluang di sektor UMKM menarik berbagai tipe investor. 

Investasi dalam bentuk saham menjanjikan keuntungan sekaligus risiko. 

Ketika kita mengharapkan return yang tinggi maka kita harus siap menghadapi 

risiko yang tinggi pula. Menurut Brigham dan Houston (2006: 215), return atau 

tingkat pengembalian diartikan sebagai selisih antara jumlah yang diterima dari 

investasi dan jumlah yang diinvestasikan, kemudian dibagi dengan jumlah yang 

diinvestasikan. Investor mengharapkan untuk mendapatkan return yang 

maksimal dari investasinya, meskipun mereka harus menanggung risiko-risiko 

tertentu yang terkait dengan investasi tersebut. 

Dalam persaingan perusahaan di era saat ini, dimana begitu banyak 

perusahaan yang muncul dan berkembang di Indonesia, hal ini mampu 

mendongkrak perekonomian Indonesia dalam mencapai kesatabilan. Dalam 

persaingannya perusahan-perusahaan berusaha untuk menempatkan dirinya 

dalam posisi yang stabil dan siap bersaing sehingga dapat bertahan dan 

berkembang. Salah satu perusahaan yang mampu menjadi roda penggerak 
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pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah BUMN. Secara umum BUMN adalah 

badan usaha yang dimana sebagian atau seluruh kepemilikan asetnya dikuasai 

oleh Negara. Salah satu sektor perusahaan BUMN yang memiliki peran krusial 

dalam ekonomi Indonesia adalah BUMN sektor perbankan yang meliputi Bank 

Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), dan Bank 

Tabungan Negara (BTN). 

Dilansir dari Databoks Februari, 2022 menyatakan bahwa kinerja 

perusahaan BUMN sektor perbankan selama 2021-2023 menunjukkan hasil yang 

cukup mengesankan meskipun dihadapkan dengan Pada tahun 2021, bank-bank 

BUMN berhasil membukukan laba bersih konsolidasian yang signifikan. Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) mencatat laba bersih tertinggi sebesar Rp 31,07 triliun, 

meningkat 66,53% dibandingkan tahun sebelumnya. Bank Mandiri menyusul 

dengan laba bersih Rp 28,03 triliun, tumbuh 63,72% dari tahun sebelumnya. 

Bank Negara Indonesia (BNI) juga mencatat peningkatan laba bersih yang luar 

biasa sebesar Rp 10,9 triliun, melonjak 232,23% dibandingkan tahun 2020. 

Sementara itu, Bank Tabungan Negara (BTN) membukukan laba bersih Rp 2,37 

triliun, meningkat 48,3% dari tahun sebelumnya. 

Rata-Rata kinerja keuangan setiap perusahaan BUMN sektor Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 yang diukur 

dengan Rasio Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER), dan Profitabilitas (ROA) dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 1.1 Kinerja Keuangan (CR, DER, ROA) dan Return Saham Perusahaan 

BUMN sektor Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 

 

TAHUN 

VARIABEL 

CR DER ROA Return Saham 

BMRI 2019 131.69 480.42 3.03 5.36 

 

2020 121.7 588.11 1.64 -5.61 

 

2021 131.42 614.41 1.62 12.43 

 

2022 130.23 643.38 2.07 37.37 

 

2023 134.18 608.39 2.53 20.83 

BBRI 2019 118.23 559.45 3.5 19.9 

 

2020 119.53 631.52 1.98 4.74 

 

2021 120.05 457.11 1.83 11.03 

 

2022 117.43 514.92 2.76 20.36 

 

2023 115.72 520.91 3.08 16.74 

BBNI 2019 119.06 567.5 2.4 -9 

 

2020 114.67 689.6 0.5 -1 

 

2021 101.22 662.6 1.13 15.73 

 

2022 107.19 634.56 1.78 34.81 

 

2023 108.5 602.28 1.92 17.28 

BBTN 2019 112.54 1130.43 0.13 -13.88 

 

2020 112.70 1607.86 0.69 24.81 

 

2021 103.10 1530.8 0.81 11.5 

 

2022 118.09 1356.18 1.02 -10.88 

 

2023 112.00 1250.57 1.07 -6.89 
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Sumber : Laporan Keuangan www.idx.co.id  dan harga saham 

https://finance.yahoo.com (data diolah) 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa Return Saham setiap perusahaan 

di tiap tahunnya mengalami fluktuasi begitupun dengan Rasio Likuiditas, 

Solvabilittas dan Profitabilitas. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 

mendapati hasil penelitian yang berbeda mengenai pengaruh dari variabel-

variabel tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Meutia Dewi 2018, menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return Saham. Dilihat dari data di atas BMRI pada tahun 2020 

mengalami penurunan nilai likuiditas dan sejalan dengan penurunan return 

saham yang diperoleh oleh perusahaan. Namun, hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Farah 2017 yang 

menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham yang 

dimana dapat dilihat BMRI mengalami kenaikan nila CR sedangkan Return 

Saham yang diperoleh perusahaan mengalami penurunan.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan perbedaan 

beberapa hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melalukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham 

Pada Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham pada 

Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2019-2023 

http://www.idx.co.id/
https://finance.yahoo.com/
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2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham 

pada Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2019-2023 

3. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham 

pada Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2019-2023 

4. Bagaimana pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Return Saham pada 

Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2019-2023 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return 

Saham 

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets terhadap Return Saham 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Return Saham 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi para investor, penelitian ini bisa dijadikan alat bantu untuk 

menganalisis saham yang diperjualbelikan di bursa efek melalui variabel 

yang digunakan sehingga para investor dapat memilih investasi yang 

paling tepat. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini bisa digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kinerja perusahaan yang didasarkan pada informasi laporan 

keuangan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya 

1.5 Sistematika Penelitian 

Dalam proses penyusunan proposal skripsi ini, penulis membaginya 

menjadi tiga bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memperkenalkan kerangka teoritis mengenai kinerja 

keuangan dan risiko serta return saham. Selanjutnya uraian tentang 

penelitian terdahulu dan kerangka penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi 

dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 

penelitian dan definisi operasional, dan teknik analisis data.
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BAB II  

TINJAUAN TEORI 

 Tinjauan Teoritis 

Setiap investor menginvestasikan sahamnya  pasti mengharapkan 

pengembalian yang lebih tinggi dari apa yang mereka investasikan. 

Pengembalian atas saham tersebut disebut return. Return sendiri dapat 

dinyatakan dalam bentuk mata uang ataupun persentase.  Menurut  Margaretha  

(2011), return merupakan keuntungan yang diharapkan  dari  suatu  investasi.  

Sedangkan Horne dan Wachowicz (2005) menyatakan    bahwa    

pengembalian (return) merupakan penghasilan yang diterima  dari  suatu  

invetasi  ditambah  dengan perubahan    harga    pasar,    yang    biasanya 

dinyatakan   sebagai   persentase   dari   harga pasar awal dari investasi 

tersebut.  

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2015), pada dasarnya ada dua yang 

diperoleh investor dengan membeli atau memiliki saham, yaitu : 

1. Dividen  

Dividen adalah pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 

penerbit saham tersebut atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen tunai, yaitu kepada 

setiap pemegang saham diberikan dividen berupa uang tunai dalam jumlah 

rupiah tertentu untuk setiap saham, atau dapat pula berupa deviden saham, 

yaitu kepada setiap pemegang saham diberikan dividen sejumlah saham 

sehingga jumlah saham yang dimiliki seorang investor akan bertambah 

dengan adanya pembagian dividen saham tersebut. 
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2. Capital Gain 

Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. 

Capital gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar 

sekunder. Umunya investor dengan orientasi jangka pendek mengejar 

keuntungan melalui capital gain. 

Selain kedua keuntungan tersebut, maka pemegang saham juga 

dimungkinkan untuk mendapatkan saham bonus. Saham bonus yaitu saham 

yang dibagikan kepada para pemegang saham yang diambil dari agio saham. 

 Kinerja Keuangan 

Bagi investor laporan keuangan perusahaan digunakan untuk mengambil 

keputusan seperti menjual, membeli atau menanam saham. Saham-saham yang 

diminati oleh investor adalah saham dengan fundamental yang baik, banyak 

diperdagangkan, dan harganya naik. (Hermi & Kurniawan, 2019). Laporan 

keuangan yang ada perlu dianalisis untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Yang dimana pada akhirnya hasil dari analisis laporan 

keuangan tersebut dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menangani masalah-masalah keuangan perusahaan serta dapat menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan yang tepat dan cepat. . Dengan kinerja keuangan, 

perusahaan akan lebih mudah mengetahui kondisi keuangan perusahaan di 

setiap periode tertentu baik menyangkut aspek penghipunan dana maupun 

penyaluran dana. 

  Kinerja keuangan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih atau 

laba. Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran penghasilan bersih 

adalah penghasilan dan beban. Fahmi (2015) mengatakan bahwa kinerja 
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keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksnakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Jumingan (2009) menyatakan 

bahwa kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 

periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpun dana maupun penyaluran 

dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas.  

 Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dibutuhkan laporan 

keuangan. Laporan keuangan adalah suatu informasi yang menunjukkan 

bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan, dan informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan. Menurut Munawir, laporan 

keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

mengenai posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia 

1994), bahwa “tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang kemudian bermanfaat bagi pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi”. 

 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting digunakan dalam 

menganalisis kondisi suatu perusahaan. Rasio merupakan teknik analsis laporan 

keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio sebagai alat analisis yang dapat 

memberikan jalan keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari 

suatu kejadian. Analisis rasio bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang 

telah diambil oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. 
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Menurut Harmono (2009), esensi kinerja keuangan berdasarkan analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan dapat dibagi menjadi lima aspek rasio 

keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, 

rasio solvafibilitas, dan rasio nilai pasar. Fahmi (2015) menyatakan bahwa bagi 

investor ada tiga rasio keuangan yang paling dominan yang dijadikan rujukan 

untuk melihat kondisi kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Ketiga rasio ini secara umum selalu 

menjadi perhatian investor karena secara mendasar dianggap sudah 

mempresentatifkan analisis awal tentang kondisi suatu perusahaan. 

Menurut Fahmi (2015), penjelasan dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

dan rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas 

Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan 

dapat melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu 

tahun. Dimensi konsep likuiditas mencakup current ratio, quick ratio, cash 

ratio, dan net working capital to total assets ratio. Evans (2000) menyatakan 

bahwa rasio likuiditas menjelaskan mengenai kesanggupan perusahaan 

untuk melunasi utang jangka pendek. Tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan kemampuan melunasi utang jangka pendek semakin tinggi 

pula.  

Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan yaitu current 

ratio (CR). Current ratio adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Karena menurut Van Horne & 

Wachowicz (2005), rasio lancar yang paling umum dan sering digunakan. 
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Current rasio  adalah ukuran yang paling umum digunakan atas solvensi 

jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

utang ketika jatuh tempo. Semakin tinggi kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan tersebut yang kemudian hal tersebut menarik 

perhatian investor, semakin banyak investor yang berinvetasi maka harga 

saham akan naik dan begitupun return saham yang akan diperoleh akan 

meningkat.  

Adapun rumus untuk menghitung current ratio adalah :  

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas atau biasa juga disbut rasio leverage adalah 

mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam 

penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan yaitu Debt to Equity Ratio 

(DER). Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang yang 

dimiliki perusahaan terhadap modal sendiri. Menurut Van Horne  & 

Wachowicz (2005), semakin rendah rasio ini, semakin tinggi tingkat 

pendanaan perusahaan yang disediakan pemegang saham, dan semakin 

besar perlindungan bagi kreditor jika terjadi penyusutan nilai aktiva atau 

kerugian besar. Jadi semakin rendah jumlah hutang terhadap modal 

sendiri mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan 

baik dan risiko yang ditanggung perusahaan semakin kecil. Debt to Equity 

Ratio adalah ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan 
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untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. 

Semakin tinggi rasio DER maka semakin rendah tingkat pengembalian. 

Risiko yang ditanggung oleh investor akan semakin tinggi karena tingkat 

hutang yang tinggi karena beban bunga yang semakin tinggi yang 

kemudian akan mengurangi risiko dan berakibat menurunkan return 

saham. 

Adapun rumus Debt to Equity Ratio adalah : 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
 

 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan ataupun investasi. Semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan 

tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Dalam penelitian ini rasio 

yang digunakan adalah Return On Assets (ROA). (ROA) adalah rasio 

yang melihat sejauh mana invetasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.  

Semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik pula kinerja keuangan 

perusahaan. Investor yang rasional tentunya akan memilih berinvestasi 

pada perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi. Hal tersebut 

mendorong peningkatan harga saham dan pada akhirnya return saham 

yang akan diterima oleh investor akan semakin tinggi. 
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 Adapun rumus untuk menghitung Return On Asset adalah : 

Return On Asset = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. RTMC 

Simorangkir, 

2019 

 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan terhadap 

Return Saham 

Perusahaan 

Pertambangan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa  

return on asset ,  return 

on  equity ,   dan    net   

profit   margin 

berpengaruh  terhadap  

return   saham .  Return   

on   asset berpengaruh  

14egative  terhadap   

return  saham .  Return    

on    equity    dan    net    

profit    margin     

berpengaruh  positif  

terhadap  return   saham 

perusahaan minning 

2. Made Reina Pengaruh Kinerja Berdasarkan hasil 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Candradewi, 

2016 

Keuangan terhadap 

Return Saham pada 

Perusahaan LQ45 

di BEI: Analisis 

Regresi Data Panel 

penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa 

current ratio berpengaruh 

15egative tidak signifikan, 

debt to equity ratio 

berpengaruh 15egative 

tidak signifikan, total 

asset turnover 

berpengaruh 15egative 

tidak signifikan terhadap 

return saham. Penelitian 

ini menemukan adanya 

hubungan positif dan 

signifikan antara return 

on equity dan return 

saham pada perusahaan 

LQ45 di BEI.      

3. Erik Setiyono, 

Lailatul Amanah, 

2016 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Return 

Saham 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa 

DER dan EPS 

berpengaruh terhadap 

return saham, sedangkan 

CR, ROA, dan ukuran 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

return saham 

4. Meutia Dewi, 

2018 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan 

Risiko terhadap 

Return Saham pada 

Perusahaan Sektor 

Consumer Goods 

Industry di BEI 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa 

DER dan beta memiliki 

pengaruh namun tidak 

signifikan terhadap return 

saham, sedangkan untuk 

CR dan ROA memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap return saham 

pada perusahaan sektor 

consumer goods industry 

di BEI.  

CR, DER, ROA, dan beta 

secara simulttan 

berpengaruh signifikan 

terhadap return saham 

pada perusahaan sektor 

consumer goods industry  

di BEI.  

5. Farah Nadiyah & Pengaruh Kinerja Berdasarkan penelitian 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Bambang 

Suryono, 2017 

Keuangan dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Return 

Saham 

yang dilakukan 

menunjukkan bahwa 

Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

return saham. Return On 

Asset berpengaruh 

terhadap return saham. 

Price Earning Ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

return saham. Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

return saham. 

 

 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian terdahulu maka dibuat 

kerangka pemikiran dengan variabel independennya adalah kinerja keuangan 

yang diukur dengan rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, dan Return On Asset. Sedangkan variabel dependennya adalah 

return saham. Sehingga pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen akan diduga sebagai berikut : 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 
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Current ratio adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Semakin tinggi kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka semakin tinggi 

pula return yang akan diperoleh oleh investor. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham 

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang yang 

dimiliki perusahaan terhadap modal sendiri. Semakin tinggi rasio DER 

maka semakin rendah tingkat pengembalian. Risiko yang ditanggung oleh 

investor akan semakin tinggi karena tingkat hutang yang tinggi karena 

beban bunga yang semakin tinggi yang kemudian akan mengurangi risiko 

dan berakibat menurunkan return saham. 

3. Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham 

Return On Asset menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan profitabilitas. Perusahaan yang penjualannya meningkat 

akan mendorong peningkatan laba dan hal ini disukai oleh investor. 

Investor yang rasional tentunya akan memilih berinvestasi pada 

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi. Hal tersebut mendorong 

peningkatan harga saham dan pada akhirnya return saham yang akan 

diterima oleh investor akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang akan diuji adalah yang berkaitan 

dengan ada tidaknya pengaruh independen terhadap variabel dependen. H0 

merupakan hipotesis yang menujukkan tidak adanya pengaruh dan Ha 

merupakan hipotesis yang menunjukkan adanya pengaruh atas penelitian yang 

dilakukan. Adapun perumusan hipotesis adalah sebagai berikut : 

• Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio 

terhadap Return saham Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023 

• Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity 

Ratio terhadap Return saham Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023 

• Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Return On Asset 

terhadap Return saham Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. 
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• Hipotesis 4 : Kinerja Keuangan berpengaruh secara simultan terhadap 

Return saham Perusahaan BUMN Sektor Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.


